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Abstrak 

 

 

Sumber daya manusia merupakan faktor yang paling penting dan penentu dalam 

setiap jalan organisasi, terutama dalam konteks pemerintahan. Penelitian ini 

menekankan pentingnya kualitas sumber daya manusia sebagai kunci keberhasilan 

organisasi, dimana Aparatur Sipil Negara (ASN) berperan strategis dalam 

pelaksanaan tugas pemerintahan dan pembangunan nasional. Namun, tantangan 

yang dihadapi mencakup keterbatasan program pengembangan berkelanjutan, 

kesenjangan dalam pemanfaatan teknologi informasi. Metode penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa meskipun terdapat upaya untuk meningkatkan kompetensi Aparatur Sipil 

Negara (ASN) melalui program pelatihan, seminar, dan bimbingan teknis, masih 

terdapat kendala signifikan yang menghambat proses tersebut. Kendala utama 

terletak pada keterbatasan sumber daya manusia, kurangnya program 

pengembangan berkelanjutan, serta rendahnya pemanfaatan teknologi informasi. 

Selain itu, dukungan dari pimpinan dan kolaborasi dengan lembaga pendidikan 

tinggi juga diidentifikasi sebagai faktor penting dalam merancang program 

pelatihan yang efektif. Penelitian ini mengungkap bahwa peningkatan kompetensi 

Aparatur Sipil Negara (ASN) di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 

Pidie telah memberikan dampak positif terhadap kredibilitas dan profesionalisme 

Aparatur Sipil Negara (ASN). Namun, hambatan dalam dimensi manajerial, 

personal, dan etos kerja masih perlu mendapatkan perhatian serius. Oleh karena itu, 

diperlukan perencanaan program pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) 

yang lebih komprehensif dan berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

publik dan pengembangan sektor pendidikan dan kebudayaan di daerah tersebut. 

 

Kata kunci: Peningkatan kompetensi ASN, Hambatan, Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 

Manusia merupakan komponen penting di dalam kehidupan. Dalam 

perjalanannya, manusia selalu berada di dalam kelompok atau organisasi. 

Keberhasilannya suatu organisasi tersebut tidak lepas dari kualitas sumber daya 

manusia di dalamnya.1 

Sumber daya manusia merupakan faktor utama yang menentukan 

perkembangan dan keberlanjutan suatu organisasi. 2  Keberhasilan atau 

kemunduran organisasi sangat bergantung pada kualitas dan efektivitas 

pengelolaan sumber daya manusia yang dimiliki. Sebaik apapun sistem yang 

telah disusun atau dilengkapi dan apapun sarana dan prasarana yang tersedia 

dalam organisasi, tanpa didukung oleh keberadaan sumber daya manusia yang 

memiliki kemampuan yang memadai maka organisasi tersebut tidak akan 

berjalan secara optimal. Sumber daya manusia yang kompeten dan professional 

menjadi kunci utama dalam mengelola serta memanfaatkan system, sarana, dan 

prasarana yang ada guna mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) adalah individu yang bertugas dalam 

penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan kepada negara serta masyarakat. 

Sebagai abdi negara dan abdi masyarakat, Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

memiliki peran strategis sebagai tulang punggung pemerintah dalam 

 

1 Liputan6.com “Apa itu Organisasi?Ketahui Peran dan Tantangan untuk Meningkatkan 

Kualitasnya”, 10 Juni 2024. 
2 Dessler, Gary. “Human Resource Manajement” Buku, Penerbit ed.Pearson, 2019 
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menjalankan adminisrasi pemerintahan dan mendukung pembangunan 

nasional. Dengan pengelolaan manajemen sumber daya manusia yang 

professional, diharapkan Pegawai Negeri Sipil (PNS) dapat bekerja secara 

optimal dan produktif. Pengelolaan ini harus dimulai sejak proses perekrutan, 

seleksi, klasifikasi, penempatan berdasarkan kompetensi, pelatihan, serta 

pengembangan karier secara berkelanjutan. 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Pidie adalah lembaga pemerintah di 

Kabupaten Pidie, Provinsi Aceh, yang bertanggung jawab dalam pengelolaan 

dan bertanggung jawab pada pengembangan sektor pendidikan dan 

kebudayaan. Bidang pelayanan administrasi dan peningkatan kompetensi 

Aparatur Sipil Negara (ASN) di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Pidie 

berperan penting dalam mendukung kelancaran operasional lembaga serta 

peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM).3 

Dalam konteks administrasi, bidang ini bertanggung jawab atas 

pengelolaan administrasi kepegawaian, mulai dari perekrutan, pengembangan 

karir, manajemen data pegawai, hingga pengawasan kinerja Aparatur Sipil 

Negara (ASN) di lingkungan dinas. Pelayanan administrasi yang efisien sangat 

penting untuk menjaga agar seluruh kegiatan dinas berjalan sesuai aturan dan 

prosedur yang berlaku. 

 

 

 

 

3 Website Resmi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pidie 
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Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 Tentang Aparatur Sipil 

Negara pada (pasal 49) ditegaskan bahwa :  

1. Setiap Pegawai ASN wajib melakukan pengembangan kompetensi 

melalui pembelajaran secara terus menerus agar tetao relavan 

dengan tuntutan organisasi. 

2. Pembelajaran sebagaimana yang dimaksud pada ayat 1 

dilaksanakan melalui system pembelajaran terintegrasi. 

3. Sistem pembelajaran terintegrasi sebagaimana yang dimaksud pada 

ayat 2 merupakan pendekatan yang secara komprehensif 

menempatkan proses pembelajaran pegawai ASN, terintegrasi 

dengan pekerjaan, sebagai bagian penting dan saling terkait dengan 

komponen manajemen ASN, dan terhubung dengan pegawai ASN 

lain lintas Instansi Pemerintah maupun dengan pihak terkait. 

4. Ketentuan lebih lanjut mengenai pengembangan kompetensi diatur 

dalam Peraturan Pemerintah.4 

Pendidikan dan pelatihan merupakan instrumen kebijakan yang dianggap 

paling efektif untuk mencapai kompetensi yang dipersyaratkan oleh suatu 

jabatan ASN. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2020 Tentang 

Manajemen Pegawai Negeri Sipil yang bertujuan antara lain untuk 

meningkatkan kompetensi (pengetahuan, keahlian, keterampilan, dan sikap) 

untuk dapat melaksanakan tugas jabatan secara profesional.5     

 

4 Undang-Undang No. 20 Tahun 2023 Tentang Aparatur Sipil Negara 
5 Peraturan Pemerintah No. 17 Tahun 2020 Tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil 
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Impelemetasi kebijakan peningkatan kompetensi Aparatur Sipil Negara 

(ASN) tersebut, maka diharapkan dapat mewujudkan Aparatur Sipil Negara 

(ASN) yang berkualitas dan berkompetensi tinggi dalam menjalankan 

tupoksinya secara profesional. Dengan hal itu, sangat wajar bila pemerintah 

daerah memberikan perhatian yang memadai terhadap peningkatan kompetensi 

Aparatur Sipil Negara (ASN) daerah baik dari segi perencanaan program, 

penyediaan sarana dan prasarana maupun anggaran yang memadai.   

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pidie menghadapi 

tantangan signifikan mengenai terbatasnya sumber daya manusia (SDM) yang 

berkualitas, kesenjangan dalam pemanfaatan Teknologi Informasi (IT), serta 

kurangnya program pengembangan berkelanjutan untuk Aparatur Sipil Negara 

(ASN), yang semuanya saling berhubungan dan berdampak pada efektivitas 

operasional lembaga. Untuk meningkatkan efektivitas organisasi dan 

pelayanan publik, diperlukan perhatian serius dari pemerintah daerah dalam 

merancang program-program pengembangan sumber daya manusia (SDM) 

yang komprehensif serta integrasi teknologi informasi dalam setiap aspek 

operasional dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab demi kemajuan 

pendidikan dan kebudayaan di Kabupaten Pidie. 

Melalui penelitian ini, penulis akan menguraikan rencana strategis untuk 

Peningkatkan kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN) dan hambatan dalam 

peningkatan kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN) pada Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan Kabupaten Pidie. Dengan demikian, kita dapat meraih visi 
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bersama untuk menciptakan Aparatur Sipil Negara (ASN) daerah yang 

berkompetensi tinggi Kabupaten Pidie. 

1.2    Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas maka yang menjadi 

identifikasi masalah dalam penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Kurangnya program pengembangan berkelanjutan untuk Aparatur Sipil 

Negara (ASN) pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pidie 

2. Masih terdapat hambatan dalam pelaksanaan peningkatan kompetensi 

Aparatur Sipil Negara (ASN) pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Pidie 

3. Keterbatasan Sumber Daya Manusia pada Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Pidie 

1.3    Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana peningkatan kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN) pada 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pidie? 

2. Apa hambatan dalam peningkatan kompetensi Aparatur Sipil Negara 

(ASN) pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pidie? 
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 1.4   Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang di atas yang menjadi Tujuan dari masalah ini 

adalah:  

1. Untuk mengetahui dan menganalisis peningkatan kompetensi Aparatur Sipil 

Negara (ASN) pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pidie 

2. Untuk mengetahui hambatan dalam peningkatan kompetensi Aparatur Sipil 

Negara (ASN)  pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pidie 

  1.5  Penjelasan Istilah  

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami karya ini, penulis 

memandang perlu untuk menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul. 

Istilah istilah yang perlu diperjelas adalah: 

1. Kompetensi ASN 

Ini merujuk pada kombinasi keterampilan, pengetahuan, sikap, dan 

perilaku yang harus dimiliki oleh pegawai negeri untuk melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya secara efektif. Kompetensi ini diatur 

untuk memastikan bahwa ASN dapat memberikan pelayanan publik 

yang berkualitas dan berkontribusi terhaap pencapaian tujuan 

organisasi pemerintah. 

2. Aparatur Sipil Negara (ASN) 

Ini merujuk pada pegawai yang bekerja di sektor pemerintahan di 

Indonesia. ASN terdiri dari dua jenis pegawai, yaitu pegawai negeri 

sipil (PNS) dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja (PPPK). 
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3. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Adalah badan pemerintah daerah yang bertanggung jawab atas 

pengelolaan dan pengembangan sistem pendidikan dan kebudayaan di 

wilayah Kabupaten Pidie. Dinas ini mengkoordinasikan kebijakan 

pendidikan dan kebudayaan, serta mengawasi pelaksanaan program-

program yang berkaitan dengan sektor ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


